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Abstract 

 

Online supermarket sales transaction data is a sequence dataset. This data stores purchase 

transaction data made by customers, so it can be analyzed using Market Basket Analysis (MBA) approach. 

The problem that is often experienced by supermarkets is the difficulty of implementing the accurate sales 

strategy to consumers. Based on these problems, this research will analyze the West Superstore 

supermarket dataset based on the MBA approach. The algorithm used is the Generalized Sequential Pattern 

(GSP) algorithm, where this algorithm can generate frequent items and sequence patterns, so that the 

resulting rules can be more accurate. The GSP algorithm in this study is implemented in the Python 

programming language. The test results show that the output of Python is in accordance with the output of 

the GSP algorithm calculation. The time required for rule generation in the GSP algorithm also depends 

on the number of records being used. The more number of sales transactions to be analyzed, it needs longer 

time in computation. The analysis conducted on the sales dataset at the West Superstore resulted in 391 

rules, where these rules can be used by supermarkets to implement their sales strategies. 
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Abstrak 
Data transaksi penjualan supermarket online merupakan sequence dataset. Data ini menyimpan data 

transaksi pembelian yang dilakukan oleh pelanggan, sehingga dapat dianalisis menggunakan pendekatan 

Market Basket Analysis (MBA). Masalah yang sering dialami oleh pihak supermarket adalah sulitnya 

menerapkan strategi penjualan yang akurat kepada para konsumen. Berdasarkan masalah tersebut, pada 

penelitian ini akan dilakukan analisis terhadap dataset supermarket West Superstore berdasarkan 

pendekatan MBA. Algoritme yang digunakan adalah algoritme Generalized Sequential Pattern (GSP), di 

mana algoritme ini dapat membangkitkan frequentitem dan sequencepattern, sehingga aturan yang 

dihasilkan dapat lebih akurat. Algoritme GSP pada penelitian ini diimplementasikan dalam bahasa 

pemrograman Python. Hasil pengujian menunjukkan bahwa keluaran dari Python sudah sesuai dengan 

keluaran dari perhitungan algoritme GSP. Waktu komputasi yang diperlukan untuk pembangkitan aturan 

pada algoritme GSP juga bergantung pada jumlah record yang ada. Semakin banyak jumlah transaksi 

penjualan yang akan dianalisis, maka waktu komputasinya juga semakin lama. Analisis yang dilakukan 

pada dataset penjualan di West Superstore menghasilkan 391 aturan, di mana aturan tersebut dapat 

dimanfaatkan oleh pihak supermarket untuk penerapan strategi penjualan. 

 

Kata kunci: MarketBasketAnalysis; West Superstore; Generalized Sequential Pattern; Python 
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1. Pendahuluan 

Data transaksi penjualan merupakan salah 

satu jenis data yang dihasilkan dari kegiatan 

penjualan produk ataupun jasa. Data tersebut akan 

bertambah seiring dengan adanya transaksi 

penjualan yang terjadi setiap saat. Data transaksi 

penjualan biasanya memuat informasi produk yang 

dibeli oleh konsumen, tanggal pembelian dan 

beberapa informasi lainnya yang biasanya tertera 

pada struk atau kuitansi pembelian. Intelligence 

Enterprise atau perusahaan yang sudah 

menerapkan kecerdasan bisnis akan memanfaatkan 

data tersebut untuk dianalisis dan digunakan dalam 

penentuan strategi bisnis. 

Analisis terhadap data transaksi penjualan 

dapat dilakukan menggunakan pendekatan Market 

Basket Analysis (MBA). MBA adalah salah satu 

metode penggalian data untuk mengetahui barang-

barang yang dibeli oleh konsumen secara 

bersamaan. MBA dapat diterapkan dalam bidang 

marketing untuk menyediakan informasi kepada 

perusahaan tentang perilaku konsumen, di mana 

hal ini dapat membantu perusahaan dalam 

mengambil keputusan untuk keperluan strategi 

marketing (Kaur, 2016) 

Association rule mining merupakan salah 

satu teknik yang dapat diterapkan dalam MBA, 

dimana teknik tersebut digunakan untuk 

menemukan hubungan antar produk item yang 

tersembunyi dalam dataset transaksi penjualan. 

Hubungan asosiasi yang sudah ditemukan pada 

association rule direpresentasikan dalam bentuk 

aturan sebab akibat berdasarkan nilai support dan 

confidence (Prasetyo, 2012). Metode kedua yang 

dapat digunakan untuk MBA adalah sequential 

pattern mining. Metode ini selain dapat 

menghasilkan association rule juga dapat 

menghasilkan sequence pattern atau urutan 

kombinasi produk yang dibeli oleh pelanggan, 

sehingga metode ini diharapkan dapat 

menghasilkan rule yang lebih lengkap dalam 

MBA. 

Pada penelitian ini akan dilakukan MBA 

menggunakan teknik sequence pattern mining 

terhadap dataset penjualan di salah satu 

supermarket online menggunakan algoritme 

Generalized Sequential Pattern (GSP). Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menemukan aturan 

asosiasi dan sequential berdasarkan dataset 

transaksi penjualan. Aturan atau rule yang 

dihasilkan akan digunakan untuk menunjang 

pengambilan keputusan dalam penentuan strategi 

penjualan. 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang 

mengkaji tentang Market Basket Analysis (MBA). 

Association rule mining pernah dimanfaatkan 

untuk analisis data transaksi penjualan pada salah 

satu supermarket di Tamil Nadu, India (Kumar, 

2018). Penelitian ini mengkaji tentang masalah 

cross selling analysis yang diperlukan dalam dunia 

industri retail. Jumlah penjualan pada industri retail 

dipercaya dapat ditingkatkan melalui penentuan 

letak produk di toko, dan strategi promosi yang 

didasarkan pada pergerakan penjualan produk. 

Pada penelitian ini, Kumar menggunakan data 

transaksi penjualan selama 5 bulan untuk dicari 

aturan asosiasinya menggunakan algoritmeApriori. 

Software R platform dimanfaatkan untuk 

menghasilkan aturan asosiasi, di mana aturan 

asosiasi tersebut kemudian dipakai untuk 

membantu dalam pengambilan keputusan terkait 

dengan strategi pemasaran produk. 

Metode MBA pernah diterapkan pada salah 

satu Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 

minimarket Toko Baru (Novrianto, 2020). 

Penelitian ini mencoba untuk mengatasi persaingan 

bisnis menggunakan metode MBA. Algoritme 

Apriori dimanfaatkan pada MBA tersebut terdahap 

100 data transaksi penjualan. Nilai minimum 

support dan confidence yang ditetapkan adalah 

sebesar 10% dan 30%. MBA tersebut 

menghasilkan keluaran 4 rule dengan nilai akurasi 

sebesar 70% dan nilai presisi sebesar 78%. 

Salah satu manfaat MBA adalah sebagai 

acuan dalam pengaturan tata letak produk pada rak 

supermarket dan untuk pengaturan stok barang 

pada bagian inventory. Hal ini dilakukan dengan 

menganalisis data transaksi penjualan 

menggunakan algoritme Apriori (Sunardi, 2020). 

Penelitian ini menetapkan nilai minimum support 

sebesar 50% dan nilai minimum confidence sebesar 

60% untuk menghasilkan aturan asosiasi produk. 

Berdasarkan rule yang didapatkan, pihak toko 

dapat mengatur produk mana saja yang harus 

dilakukan restock pada bagian inventory serta 

bagaimana susunan produk tersebut pada rak 

supermarket. 

Teknik Multilevel Association Rule pernah 

dilakukan untuk proses MBA data pesanan di PT. 

Unirama (Ramadhani, 2020). Pada penelitian ini, 

MBA dimanfaatkan untuk menemukan itemset 

yang dipesan secara bersamaan pada data 

pemesanan barang untuk pelaksanaan strategi cross 

selling. Pemrosesan data mining menghasilkan 

rules yang memenuhi minimum confidence dan 

minimum support pada level 1 (Produk) 1 rule, 

pada level 2 (Jenis) 1 rule, pada level 3 (Tipe) 12 
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rule, dan pada level 4 (Kemasan) 12 rule. Rule 

tersebut dipakai sebagai bahan pertimbangan 

pembuatan strategi distribusi barang yang efektif. 

Berdasarkan acuan penelitian terdahulu yang 

telah dijelaskan, pada penelitian ini akan dilakukan 

MBA pada dataset transaksi penjualan di West 

Store Supermarket menggunakan teknik sequential 

pattern mining, yaitu dengan algoritma Generalized 

Sequential Pattern (GSP). Algoritma GSP dapat 

digunakan untuk menghasilkan aturan asosisasi 

dan aturan sekuensial dari proses ekstraksi terhadap 

data produk yang dibeli pada data transaksi 

penjualan. Dengan adanya kedua aturan tersebut, 

diharapkan dapat menghasilkan strategi penjualan 

yang lebih baik dibandingkan hanya menggunakan 

aturan asosiasi saja. Proses pencarian aturan 

asosiasi dan sequential dengan algoritme GSP akan 

dilakukan menggunakan Phyton, di mana hasil 

analisisnya akan divalidasi menggunakan 

pengujian Blackbox. 

 

2. Metode Penelitian 

2.1 Kerangka Penelitian 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini 

merupakan kerangka konsep pemecahan suatu 

masalah yang telah diidentifikasi atau dirumuskan, 

yang melingkupi Permasalahan (Problem), 

Kesempatan (Opportunity), Solusi (Solution), 

Pendekatan (Approach), Usulan (Proposed), 

Validasi (Validation) dan Hasil (Result). Kerangka 

pemikiran penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 

1. 

 
Gambar 1. Kerangka penelitian 

 

Kerangka penelitian ini ditunjukkan pada 

Gambar 1. Identifikasi masalah dilakukan pada 

West Store Supermarket, di mana difokuskan pada 

penentuan strategi penjualan yang lebih baik 

berdasarkan data penjualan yang dimiliki. 

Pendekatan MBA dengan teknik Sequential 

Pattern Mining akan dimanfaatkan untuk 

menghasilkan keluaran berupa pola asosiasi dan 

sekuensial produk. Pola tersebut dapat 

dimanfaatkan untuk penentuan strategi penjualan 

di supermarket. 

 

2.2 Data Mining 

Data mining merupakan pendekatan 

machine learning untuk menggali pengetahuan dari 

sekumpulan dataset menggunakan pendekatan 

kecerdasan buatan, statistika dan matematika. Data 

Mining biasanya dioperasikan terhadap dataset 

dalam jumlah besar yang tersimpan dalam basis 

data, gudang data atau media penyimpanan data 

lainnya (Turban, 2007). Data mining juga 

merupakan salah satu bagian dari konsep 

Knowledge Discovery in Databases (Han, 2000), 

melalui proses eksplorasi dan analisis secara 

otomatis maupun semi otomatis terhadap data 

dalam jumlah besar (Larose, 2005). Fungsi 

datamining dibagi berdasarkan dua jenis 

pembelajaran, yaitu supervised dan unsupervised, 

di mana kedua fungsi tersebut kemudian dibagi lagi 

menjadi lebih spesifik. Membagi fungsi data 

mining menjadi beberapa fungsi, yaitu fungsi 

association, sequence, clustering, classification, 

regretion, forecasting dan solution Haskett (2000). 

 

2.3 Market Basket Analysis (MBA) 

Istilah Market Basket Analysis (MBA) 

muncul dari kebiasaan konsumen yang 

memasukkan barang ke dalam keranjang belanja. 

Informasi mengenai produk-produk yang dibeli 

oleh para konsumen dalam satu waktu dapat 

memberikan informasi bagi pengelola toko atau 

swalayan untuk menambah keuntungan bisnisnya 

(Gunawan, 2015). 

 

2.4 Sequential Pattern Mining 

Dataset transaksi penjualan biasanya 

memuat informasi tentang ID transaksi, tanggal 

transaksi, produk yang dibeli beserta jumlah yang 

harus dibayar oleh konsumen. Namun, sering kali 

data transaksi juga berisi identitas dari 

pelanggannya (Customer ID). Dengan adanya 

informasi tentang ID konsumen, pihak toko dapat 

melakukan Sequential Pattern Mining terhadap 

dataset transaksi penjualan (Budhi, 2009). Selain 
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dapat menghasilkan pola asosiasi, teknik 

Sequential Pattern Mining juga dapat 

menghasilkan pola sekuensial produk yang dibeli 

oleh konsumen. Misalnya, jika konsumen membeli 

produk A pada transaksi pertama, maka di transaksi 

berikutnya akan membeli produk A dan produk B 

(Srikant, 1995). Sequential Pattern Mining adalah 

proses analisa suatu pola pembelian oleh konsumen 

untuk menemukan pola sering atau berkali-kali 

pada sebuah urutan database yang dipandang 

penting pada dalam data mining (Han, 2012). 

 

2.5 Algoritme Generalized Sequential Pattern 

(GSP) 

Algoritme GSP atau yang disebut dengan 

Apriori All adalah suatu algoritme untuk 

memproses dan menemukan pola sekuensial dan 

non sekuensial yang ada. Algoritme GSP 

digunakan untuk memecahkan masalah mining 

sequence yang didasarkan pada konsep algoritme 

Apriori. Selain untuk menemukan aturan asosiasi, 

algoritme GSP digunakan untuk menemukan pola 

sekuensial atau urutan (Zaki, 1997). 

Tabel 1.Sequence dataset transaksi 

ID 

Konsumen 

Time Items 

1 10,15,20,25 <{cd}{abc}{abf}{acdf}> 

2 15,20 <{abf}{e}> 

3 10 <{abf}> 

4 10,20,25 <{dgh}{bf}{agh}> 

 

Tabel 1 merupakan dataset transaksi 

penjualan yang memuat data sequence. Misalnya 

ID konsumen 1 melakukan transaksi sebanyak 4 

kali selama periode waktu tertentu. Pada transaksi 

pertama, produk yang dibeli adalah {cd}, transaksi 

kedua {abc} dan seterusnya. Dataset transaksi 

penjualan yang memuat data sequence tersebut 

dapat dicari pola sekuensialnya menggunakan 

algoritme GSP. Terdapat 2 langkah utama dalam 

algoritme ini, yaitu candidate generation dan 

support counting(Agrawal, 1996). Tahap candidate 

generation terdiri 2 langkah, yaitu join phase dan 

prune phase. Sedangkan supportcounting 

merupakan tahapan counting candidates atau 

menemukan semua kandidat sequence. Secara 

umum, algoritme GSP ditunjukkan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Algoritme generalized sequential pattern 

 

Berdasarkan Gambar 2, maka tahapan pada 

algoritme GSP tersebut adalah 1) menentukan nilai 

minimum support, 2) untuk k = 1, tentukan semua 

frequent sequence untuk frequent k-sequence, 3) 

pilih frequent sequence yang memenuhi nilai 

minimum support, dan 4) ulangi langkah 2 dan 3 

untuk k = k + 1 sampai tidak ada frequent sequence 

atau kandidat yang ditemukan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Algoritme GSP pada penelitian ini 

diimplementasikan dalam bahasa pemrograman 

Python sesuai dengan aturan atau langkah-langkah 

yang ada pada algoritme GSP. Setelah kode 

program Python selesai dibuat, dilakukan 

pengujian Blackbox terlebih dahulu sebelum 

digunakan untuk menganalisis dataset West Store 

Supermarket. Pengujian ini dilakukan terhadap 

dataset sederhana supaya dapat dilihat alur 

perhitungan dan hasil akhirnya, sehingga dapat 

dicocokkan dengan keluaran dari Python. Adapun 

pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

rule yang dihasilkan oleh Python sudah sesuai 

dengan perhitungan dari algoritme GSP. Tabel 1 

merupakan dataset yang digunakan untuk 

pengujian Blackbox. 

 
Tabel 2. Datasetsequence transaksi 

SID Sequence 

1 ({A,B}, {C}, {F,G}, {G}, {E}) 

2 ({A,D}, {C}, {B}, {A,B,E,F}) 

3 ({A}, {B}, {F,G}, {E}) 

4 ({B}, {F,G}) 

 

Datasetsequence pada Tabel 2 terdiri dari 4 

konsumen, di mana masing-masing konsumen 

memiliki beberapa sekuen atau urutan 

transaksinya. Misalnya untuk konsumen pertama, 

pada transaksi pertama membeli produk A dan B, 
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di transaksi kedua membeli produk C dan 

seterusnya. Dataset ini akan dicari pola sekuennya 

menggunakan algoritme GSP dengan nilai 

minimum support sebesar 2. Langkah pertama pada 

algoritme GSP adalah mencari support count atau 

frekuensi kemunculan dari masing-masing produk 

yang muncul di dataset seperti terlihat pada Tabel 

3. 

 
Tabel 3. Support count produk 

Items Frekuensi Kemunculan 

{A} 3 

{B} 4 

{C} 2 

{D} 1 

{E} 3 

{F} 4 

{G} 3 

 

Berdasarkan Tabel 3, item yang memenuhi 

nilai minimum support adalah A, B, C, E, F, G 

sehingga, A, B, C, E, F, G merupakan frequent 1-

Sequence (L1) seperti ditunjukkan pada Tabel 4. 

Item yang tidak memenuhi nilai minimum support 

tidak dipakai pada tahap berikutnya. 

 
Tabel 4. Frequent 1-sequence (L1) 

Items Frekuensi Kemunculan 

{A} 3 

{B} 4 

{C} 2 

{E} 3 

{F} 4 

{G} 3 

 

Langkah berikutnya adalah melakukan Join 

Phase dengan menggabungkan L1 dan L1 untuk 

membangkitkan frequent sequence 2-itemset (C2). 

Data C2 yang memenuhi nilai minimum support 

ditunjukkan pada Tabel 5. Sebagai catatan, {A, B} 

adalah sama dengan {B, A}, sedangkan {AB} tidak 

sama dengan {BA}. Artinya, {A, B} merupakan 

item-item yang dibeli sekaligus dalam satu kali 

transaksi, sedangkan {AB} merupakan item-item 

pada transaksi yang berbeda. 

 

Tabel 5. Frequent 2-sequence (L2) 

Items Frekuensi 

Kemunculan 

{AB} 2 

{AC} 2 

{AE} 3 

{AF} 2 

{AG} 2 

{(A,B)} 3 

{BE} 3 

{BF} 4 

{BG} 3 

{CE} 2 

{CF} 2 

{FE} 2 

{(F,G)} 3 

{GE} 2 

 

Langkah berikutnya adalah melakukan Join 

Phase kembali yaitu kali ini dengan 

menggabungkan L2 dan L2 untuk membangkitkan 

frequent sequence 3-itemset (C3). Sebagai contoh, 

sequence {AB} dan {BE} dapat digabungkan 

menjadi {ABE}, {AB} dan {BF} dapat 

digabungkan menjadi {ABF}, sedangkan {AB} 

dan {AC} tidak dapat digabungkan. Hasil 

penggabungan L2 dengan L2 dan yang memenuhi 

nilai minimum support ditunjukkan pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Frequent 3-sequence (L3) 

Items Frekuensi Kemunculan 

{ABE} 2 

{ABF} 2 

{ACE} 2 

{ACF} 2 

{AFE} 2 

{A(F,G)} 2 

{AGE} 2 

{BFE} 2 

{B(F,G)} 3 

{BGE} 2 

{(F,G)E} 2 

 

Hasil pembangkitan sekuen pada Tabel 6 

akan diproses lagi dengan cara menggabungkan L3 

dengan L3 untuk mendapatkan L4. Hasil 

penggabungan ini ditampilkan pada Tabel 7. 

 
Tabel 7. Frequent 4-sequence (L4) 

Items Frekuensi 

Kemunculan 

{A(F,G)E} 2 

{B(F,G)E} 2 

 

Hasil pada L4 merupakan hasil akhir, di mana 

sekuen pada L4 tersebut sudah tidak bisa lagi untuk 

digabungkan, karena akan menghasilkan sekuen 

yang sama. Adapun hasil akhir dari pembangkitan 

sequence ini hanya ada 2 sequence yaitu {A (F, G) 

E} dan {B (F, G) E} dengan frekuensi kemunculan 

sebanyak 2 kali. Hasil lengkap untuk pembangkitan 

sekuen yang sudah dilakukan ditunjukkan pada 

Tabel 8. 
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Tabel 8.Hasil pembangkitan frequent sequence dari L1 

hingga L4 

L1 L2 L3 L4 

{A} 3 {AB} 2 {ABE} 2 {A(F,G)E} 2 

{B} 4 {AC} 2 {ABF} 2 {B(F,G)E} 2 

{C} 2 {AE} 3 {ACE} 2   

{E} 3 {AF} 2 {ACF} 2   

{F} 4 {AG} 2 {AFE} 2   

{G} 3 {(A,B)} 3 {A(F,G)} 2   

  {BE} 3 {AGE} 2   

  {BF} 4 {BFE} 2   

  {BG} 3 {B(F,G)} 3   

  {CE} 2 {BGE} 2   

  {CF} 2 {(F,G)E} 2   

  {FE} 2     

  {(F,G) 3     

  {GE} 2     

  {AB} 2     

 

Setiap sequence yang diperoleh dapat 

dihitung nilai support dan confidence. Nilai 

support atau nilai penunjang menunjukkan 

persentase keberadaan sequence tersebut dalam 

dataset, sedangkan nilai confidence atau nilai 

kepastian akan menunjukkan seberapa kuat 

kombinasi item dalam sequence tersebut.  

Sequence pada L4 yaitu {A (F, G) E} memiliki nilai 

supportcount sejumlah 2 dari jumlah semua 

konsumen (yaitu 4 konsumen), sehingga nilai 

support adalah 2 / 4 * 100% = 50% atau 0.500. 

Sedangkan nilai confidence untuk sequence 

tersebut adalah sebesar nilai support count dibagi 

jumlah konsumen yang membeli item pada bagian 

antecedent (A), sehingga nilai confidence adalah 2 

/ 3 * 100% = 66.67% atau 0.667. 

Hasil perhitungan yang sudah dilakukan 

sebelumnya kemudian akan dicocokkan dengan 

hasil yang dikeluarkan oleh kode program Python. 

Pada kode program tersebut, pengguna akan 

diminta untuk memasukkan nilai minimum support 

seperti terlihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3.Inputan nilai minimumsupport 

Setelah nilai minimum support dimasukkan, 

maka program Python akan melakukan 

pembangkitan sequence pattern menggunakan 

algoritme GSP. Hasil pola sekuen yang berhasil 

dibangkitkan akan disimpan dalam file .txt. 

Tampilan hasil ini ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Tampilan hasil pembangkitan sequence 

pattern 

 

Gambar 4 merupakan hasil pembangkitan 

pola sekuen dari L1 sampai L4. Pada gambar 

tersebut ditampilkan pola sekuen khusus pada L3 

dan L4. Berdasarkan keluaran pada kode program 

Python tersebut dapat disimpulkan bahwa 

perhitungan pada algoritme GSP telah berhasil 

diimplementasikan. Selanjutnya kode program 

Python ini akan digunakan untuk melakukan 

pembangkitan sequencepattern pada dataset West 

Superstore. Dataset ini ditunjukkan pada Gambar 

5. 

 
 

 
Gambar 5. Tampilan dataset West Superstore 

 

Dataset WestSuperstore memiliki 1.598 

record dan merupakan sequence dataset, sehingga 

dapat dianalisis menggunakan algoritme GSP. 

Proses pembangkitan sequence pattern 

membutuhkan waktu selama 666.47 detik, di mana 

menggunakan nilai minimum support sebesar 2. 

Hasil pembangkitan sequence pattern tersebut 

ditujukkan pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Hasil pembangkitan sequencepattern 

Jumlah sequence pattern yang berhasil 

dibangkitkan adalah 391 aturan, di mana terdiri dari 

390 aturan L1 dan 1 aturan L2. Berdasarkan hasil 

tersebut, hanya ada 1 subsequence saja pada L2 dan 

merupakan frequencepattern, di mana konsumen 

memiliki kecenderungan untuk membeli produk 

Carina Double Wide Media Storage Towers in 

Natural & Black bersamaan dengan membeli 

produk GBC Wire Binding Combs. Hasil ini 

didukung dengan nilai support sebesar 0.00389 dan 

nilai confidence sebesar 0.5. Pihak supermarket 

dapat menggunakan aturan tersebut untuk strategi 

pemasaran, misalnya dengan memberikan 

potongan harga, membuat bundling product 

maupun sebagai acuan dalam penempatan produk 

pada halaman toko online. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan 

pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini berhasil 

mengimplementasikan algoritme GSP dalam 

bahasa pemrograman Python. Hasil pengujian 

Blackbox menunjukkan bahwa hasil pembangkitan 

sequence pattern dari kode program Python sudah 

sesuai dengan perhitungan yang dilakukan dalam 

algoritme GSP. 

Pada analisis terhadap sequence dataset 

West Superstore didapatkan hasil bahwa semakin 

banyak jumlah transaksi penjualan yang dianalisis, 

maka waktu komputasi pembangkitan sequence 

pattern juga semakin lama. Berdasarkan hasil 

pengujian, dataset sequence yang terdiri dari 23 

record membutuhkan 0.01 detik untuk 

membangkitkan sequence pattern, sedangkan pada 

pengujian kedua di mana melibatkan 1.598 record 

data membutuhkan 666.47 detik untuk 

pembangkitan sequence pattern. 

Algoritme GSP berhasil membangkitkan 2 

jenis aturan, yaitu frequentitem dan 

sequencepattern. Pada percobaan yang sudah 

dilakukan pada datasetWestSuperstore hanya 

menghasilkan keluaran berupa frequentitem saja, 

yaitu dengan nilai minimumsupport sebesar 2. 

Aturan yang dihasilkan tersebut masih bisa untuk 

dimanfaatkan untuk penentuan strategi penjualan, 

misalnya dengan memberikan potongan harga, 

penyusunan bundling produk maupun sebagai 

acuan dalam supermarket layouting. 

 

5. Saran 

Berikut ini beberapa saran penelitian 

lanjutan: 

a. Kualitaskomputasi pada algoritme GSP dapat 

diperbaiki melalui pengkodean yang lebih 

baik, sehingga menghasilkan waktu 

komputasi yang lebih efisien. 

b. Penelitian ini diharapkan menjadi acuan untuk 

pengembangan berikutnya, misalnya dengan 

memperhitungkan jumlah item yang dibeli 

untuk proses pembangkitan rule. 
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